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PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan melalui pengumpulan,
pengolahan serta analisis data pada Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Kota
Surabaya dari tahun 2021 sampai dengan 2023 dengan menggunakan analisis rasio
solvabilitas, dan profitabilitas maka dihasilkan kesimpulan sebagai berikut:

1. Analisis rasio solvabilitas menunjukkan bahwa tingkat kinerja keuangan
Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) dengan indikator Debt to Asset Ratio
(DAR) mengalami penurunan pada tahun 2021-2022 sebesar 151% dan tahun
2022-2023 sebesar 150% atau termasuk kategori baik sekali. Analisis rasio
solvabilitas dengan indikator Debt to Equity Ratio (DER) mengalami
penurunan pada tahun 2021-2022 sebesar 127% dari tahun sebelumnya
termasuk kategori baik sekali dan pada tahun 2022-2023 mengalami
penurunan sebesar 40% berarti termasuk kategori kurang baik. Dengan
demikian kinerja keuangan PDAM termasuk dalam kategori baik sekali dan
kurang baik, atau dalam kategori baik.

2. Analisis rasio profitabilitas menunjukkan bahwa tingkat kinerja keuangan
Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) pada tahun 2021-2022 dengan
indikator Return on Asset (ROA) mengalami peningkatan sebesar 140%
termasuk kategori baik sekali dan pada tahun 2022-2023 mengalami
penurunan sebesar 66% termasuk kategori baik. Analisis rasio profitabilitas

dengan indikator Return on Equity (ROE) pada tahun 2021-2022 mengalami
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peningkatan sebesar 141% dari tahun sebelumnya termasuk kategori baik
sekali dan pada tahun 2022-2023 mengalami penurunan sebesar 68%
termasuk kategori baik. Dengan demikian kinerja keuangan PDAM termasuk

dalam kategori baik sekali dan baik, atau dalam kategori baik.

5.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan diatas maka peneliti menyarankan:
1. Bagi objek penelitian
Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Kota Surabaya perlu
memperbaiki pengelolaan aktiva dan modal untuk meningkatkan nilai
pendapatan dengan melakukan pengendalian dan penggunaan aset yang
seoptimal mungkin dengan cara meningkatkan penghasilan/laba tanpa diikuti
dengan kenaikan biaya—biaya, serta memanfaatkan modal dan hutang untuk
kegiatan perusahaan diiringi dengan pengawasan dan pengontrolan yang
lebih baik. Selain itu sebaiknya Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Kota
Surabaya untuk melakukan analisis rasio keuangan setiap tahun agar dapat
diketahui sejauh mana kinerja keuangan yang telah dilakukan oleh
perusahaan dan untuk pertimbangan manajemen dalam pengambilan
keputusan.
2. Bagi peneliti selanjutnya
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai salah satu tambahan
referensi bagi peneliti selanjutnya dalam melakukan penelitian yang sejenis
dan lebih lanjut dalam bidang yang sama, dengan menggunakan metode lain
yang tidak digunakan dalam penelitian ini seperti menilai kinerja perusahaan

kemudian menambah variebel atau rasio — rasio yang lebih banyak.
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